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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan adalah berdasar
pada hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun
1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b /
U / 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang
dipandang belum diserap ke dalapi’bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam
kamus atau Kamus Besar Bahdsa Indonesia (KBBI).

A. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
Alif Tidak dilambangkan
ba -

ta
sa
Jim
ha
kha
Dal
zal
ra
Zai
sin
syin
sad
dad

s (dengan titik di atasnya)

(dengan titik di bawahnya)

z (dengan titik di atasnya)

s (dengan titik di bawahnya)
d (dengan titik di bawahnya)
ta t (dengan titik di bawahnya)
7 Z (dengan titik di bawahnya)
ain koma terbalik (di atas)
Gain
3
qaf
kaf
lam
mim
nin
wawu
ha
Hamzah
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apostrof, tetapi lambang ini
tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

o
<

o
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B. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
I=a gl=ai I=a
i =i s=au ¢ =1
l=u Js\ =1

1. Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup di
Contoh:
ilah = 4lax sl

-

Ta Marb
Contoh :

ti dilambangkan déngan /h/

timah = 4.klld

did, geminasi)

si dilambangkan dengan huruf yang dengan huruf yang

diberi ta addad tersebut.

Contoh:

ansliterasikan

engan huruf yang sama
dengan huruf ya engi ang itu.
Contoh:
asy- syamsu = gsedll
ar- rajulu = Jda )\
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

vi



Contoh :
al- gamar = il
4. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof/ /.

Contoh :
umirty = <l

syai’un = s
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ABSTRAK
Hidayah, Fitri Nurul. 2120119. Penerapan Metode Tartilan Ba’da Subuh Dalam
Rangka Meningkatkan Kefasihan Membaca Al-Qur’an Subuh Pada Santriwati
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien Bojong Pekalongan.
Kata Kunci : penerapan, kefasihan membaca Al-Qur’an, metode tartilan.

Latar belakang penelitian ini terdiri dari tiga poin. Pertama, bahwa
Pentingnya fasih dalam membaca Al-Qur’an. Nmamun faktanya, pada zaman
sekarang banyak orang yang kurang fasih dalam membaca Al-Qur’an, terlalu
terburu-buru, tidak memperhatikan tajwid dan makharijil huruf. Padahal salah
satu yang paling diperhatikan dalam membaca Al-Qur’an ialah fasih. Kedua,
setelah peneliti melihat lapangan secara langsung, peneliti menemukan bahwa di
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtaditlen Bojong Pekalongan masih terdapat
beberapa santriwati yang dalaméhal ini tidak fasih dalam membaca Al-Qur’an,
masih terburu-buru, dan tidak memperhatikan rajwid dan makharijil huruf.
Setelah peneliti melakukanfobservasi dan wawaneara bahwa memang hal ini juga
dipengaruhi oleh latasfbelakang lulusan santriwati, yang beragam. Ketiga, di
pondok pesantren ini diterapkannya sebuah metode belajar membaca Al-Qur’an
yang tujuannya adalah” meningkatkan kefasihan para santriwati. Yakni dengan
metode fartilanfyang dilaksankaan setiap ba 'da subuh selain hari Jum’at.

Adapun rumusan masalah pada skripsi ini yaitu : {l. Bagaimana penerapan
metode fartilan ba’da subuh dalam rangka meningkatkan kefasihan membaca Al-
Qur’an subuh jpada santriwati Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong
Pekalongan? 2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan metode
tartilan ba’da subuh dalam rangka meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an
pada santriwati Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan?.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Obyek yang diteliti yakmi pengasuh pondok
pesantren, duajustadz, seorang ustadzah, dan dua santriwati. Teknik pengumpulan
data yang digunakan yakni dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data
dianalisis melalui™ tahap kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasilpenelitian menunjukkan bahwa kefasihanamembaca Al-Qur’an
sebelum 'dan sesudah diterapkannya metode tartilan ba’da subuh ini terdapat
perbedaan yang signifikan. Setelah saya turun Japangan dan melakukan observasi
dan wawancara, peningkatan kefasihan/membaca Al-Qur’an dirasakan oleh
santriwati itu sendiri ‘dan~ustadzah yang menyimak bacaan setiap kali ngaji
binadzor di pagi dan sore hari. Walaupun jika dalam persen pengingkatan hanya
mencapai 5% sampai 8% tapi hal ini terjadi secara berkelanjutan. Kemudian pada
penerapannya terdapat faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung
yang penulis dapat di lapangan berdasarkan observasi dan wawancara antara lain
tenaga pengajar yang kompeten, adanya evaluasi di akhir pelaksanaan tartilan
berupa catatan tambahan perihal fajwid dan ghorib, pelaksanaan tartilan
dilakukan secara rutin, ba’da subuh merupakan waktu istajab, adanya
penyimakan rutin, dan adanya niat belajar. Adapun faktor penghambat dari
penerapan fartilan ba’da subuh ini ialah sulitnya mengusir rasa kantuk, sulitnya
konsentrasi, dan jadwal haid yang menyebabkan ketertinggalan.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kitab suci yang diwahyukan oleh Allah Swt. kepada
Nabi Muhammad saw. yang dijadikan sebagai pedoman hidup kaum muslimin.
Al-Qur’an merupakan sumber ilmuy dan khazanah pengetahuan yang
menyangkut dasar hukaim Islam serta“segala, aspek sosial dalam kehidupan
sehari-hari yang disajikan secara detail bagi kaum muslimin, karena itu dengan
mempelajarifisi Al-Qur’an maka akan menambah pengetahuan baru serta
memperluas pandangan dalam menyikapi segala sesuatu.

Membaca, mengamalkan isinya, dan mengajarkan Al-Qur’an kepada
orang lain adalah kewajiban bagi setiap muslim. Hal yang harus diperhatikan
sebelum membaca Al-Qur’an adalah memastikan bacaan kita sudah benar.
Mengoreksi kKembali bacaan juga harus dilakukan agar makna setiap ayat yang
diucapkan sesuai.

Membaca Al-Qur’an tidak semudah sepertiimembaca buku-buku lainnya.
Dapat berakibat fatal jika sembarangan dalam melantunkan ayat-ayat suci pada
Al-Qur’an.! Al-Qur’an haruslah dilantunkan dengan pelan, tanpa tergesa, dan
senantiasa memperhatikan makhraj huruf agar ayat yang keluar sesuai dengan

kaidah membaca yang berlaku. Ilmu tajwid dan ghorib juga harus dipelajari

! Hendra Zeki Y, “Penerapan Metode Attartil Dalam Meningkatkan Membaca Al-Quran
Santri Di Yayasan Membaca Al-Quran At-Tartil Sidoarjo Jawa Timur” (Kota Jambi: Jurnal
Pendidikan Tematik Dikdas, No.2, Desember, 5, 2020), Him. 11.



agar lisan tidak keliru saat membaca ayat-ayat Al-Qur’an.? Semakin sering
membaca maka lidah akan terbiasa, begitu juga sebaliknya. Kesulitan atau
kurangnya kefasihan membaca Al-Qur’an dapat terjadi apabila jarang
membacanya. Selain itu, pemahaman mengenai ilmu fajwid yang kurang juga
bisa menjadi penyebab.’

Meminimalisir kesalahaf dalam membaca ayat-ayat Al-Qur’an menjadi
keharusan dan tidak bisa mengesampiagkam, kesalahan bacaan. Satu huruf
dalam ayat Al-Quf’an mengandung beberapa maknayKesalahan membaca satu
ayat tersebut'dapat mengubah makna dari isinya. Oleh karena itu mempelajari
metode pembelajaran membaca Al-Qur’an perlu diadakan untuk menguatkan
bacaan. Metode pembelajaran membaca Al-Qur’an adalah cara yang harus
dilalui dalam proses belajar membaca Al-Qur’an agar Kémampuan membaca
Al-Qur’an dapat meningkat dan benar sesuai syariat.* Belajar membaca Al-
Qur’an dapat dilakukan dimana dan kapan saja. Banyak metode tersedia yang
dapat digunakan untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran.

Pada kesempatan' kali ini, pengliti mengambil salah satu metode
membaca Al-Qur’an yang akan dibahas di dalam penelitian yakni metode
tartilan. Penelitian mengambil lokasi Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien

yang terletak di Desa Kampir Wangandowo Kecamatan Bojong Kabupaten

2 Mazidatul Faizah DKk, “Peningkatan Kemampuan Membaca Al Quran Santri Tpq Al
Mustaqim”, (Jawa Timur: Jurnal Pengabdian Masyarakat Bidang Keagamaan, No.l, Desember,
1, 2020), Him. 39.

3 Jessy Okta Nalysta Dan Ahmad Kosasih, “Analisis Kesulitan Membaca Dan Menulis
Alquran Peserta Didik Di Sekolah Menengah Pertama”, (Sumatera Barat: An-Nuha Jurnal
Pendidikan Agama Islam, No 2, Mei, 1,2021), Him. 72.

4 Dea Prasmanita Dkk, “Implementasi Pembelajaran Tajwid Dan Ketrampilan Membaca
Al-Qur’an Dalam Materi Al-Qur’an Hadist”, (Jawa Timur: Attractive Innovative Education
Journal, No. 2, Juli, 2, 2020), Him. 46.



Pekalongan. Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien merupakan salah satu
pondok pesantren yang mempunyai dua program yakni program fahfidz dan
binadzor.

Dipilihnya Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan
sebagai tempat penelitian ini dikarenakan santriwati Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi-ien berasal dari ‘atarbelakang Ilulusan yang berbeda.
Sejumlah 26 santriwatidmnerupakan alumni MA, sebanyak 19 santriwati adalah
alumni SMA, kemiudian ada 15 santriwati merupakan lulusan SMK. Dan ada
satu santriwati yang masih berstatus pelajar SMA. Karena latarbelakang yang
berbeda inilah, setiap santriwati memiliki pemahaman dan kemampuan
membaca Al-Qur’an yang berbeda. Kefasihan juga berkaitan dengan lisan. Dan
tidak setiap orang memiliki pengucapan lisan yang sama akan tetapi berbeda
satu dengan yang lain. Untuk kembali menguatkan pemahaman perihal cara
membaca yang baik dan benar maka dibutuhkan sebuah metode yang nantinya
akan menjadi wadah meningkatkan kefasihandisan saat membaca Al-Qur’an.

Pondok Pesantien Hidayatul Mubtadi-ien s/menerapkan metode rartilan.
Metode ini telah diterapkan untuk meningkatkan kefasihan membaca Al-
Qur’an para santriwati yang kegiatannya rutin dilakukan setiap hari ba’da
subuh tepatnya seusai sholat subuh kecuali hari Jum’at. Dilaksakan saat ba 'da
subuh karena waktu ini merupakan waktu yang mustajab dan baik untuk
belajar. Dan pelaksanaannya yang libur di hari jum’at karena di Pondok

Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien ini juga terdapat sebuah kegiatan yang sudah



seperti tradisi yaitu pembacaan surat Al-Waqgiah dan Al-Mulk setiap Jum’at
pagi ba da sholat subuh.

Tartilan yang telah berjalan sampai sekarang merupakan sebuah metode
belajar membaca Al-Qur’an bersama secara tartil yakni dengan cara pelan dan
perlahan serta mengucapkan huruf-huruf dari makhrajnya dengan tepat, yang
sistem pelaksanaannya berupa’ mendengar dan menirukan bacaan ustadz. Di
dalam pelaksanaan membaca Al-Qur’an‘dengan metode tartilan ini dikenalkan
dengan ilmu tajwid, ghorib, cara membaca [afadz yang benar, dan ketepatan
bacaan.

Adanya peningkatan kefasihan membaca Al:Qur'an apabila selama
proses pelaksanaan metode tartilan yang telah dilakukan mampu diserap baik
oleh para santriwati dan dibiasakan terus-menerus sampai lidah fasih membaca
Al-Qur’an. [Fasih atau belum nya bacaan Al-Qur’an para santriwati dapat
diamati setiap Kali kegiatan mengaji yang dilaksanakan di pagi dan sore hari,
yang disimak oleh para ustadzah Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien.

Berdasarkan latar belakang di atas; pencliti‘tertarik untuk meneliti lebih
dalam mengenai penerapan metode rqrtilan yang dilaksanakan setiap ba’da
subuh guna meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an para santriwati
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan. Dengan ini
peneliti akan menelitinya dalam bentuk skripsi yang berjudul “Penerapan
Metode Tartilan Ba’da Subuh Dalam Rangka Meningkatkan Kefasihan

Membaca Al-Qur’an Melalui Metode Tartilan Ba’da Subuh Pada



Santriwati Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong

Pekalongan”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka di
kemukakan rumusan masalah yaitu:

1. Bagaimana penerapan metode faxtilan ba’da subuh dalam rangka
meningkatkan kefasihan ‘'membaca™Al-Qur’an pada santriwati Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan?

2. Apa sajajfaktor pendukung dan penghambat penerapan metode fartilan
ba’da subuh dalam rangka meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an
pada samtriwati Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong
Pekalongan?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan tujuan
yang ingin dicapai dalamypenelitian ini, yaitus

1. Untuk mendeskripsikan penerapan metode fartilan ba'da subuh dalam
rangka meningkatkatkan kefasihan/ membaca Al-Qur’an pada santriwati
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat penerapan
metode fartilan ba’da subuh dalam meningkatkan kefasihan membaca Al-
Qur’an pada santriwati Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong

Pekalongan.



D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah di kemukakan di atas, maka
penelitian ini diharapkan memiliki manfaat. Adapun manfaat penelitian ini
adalah:
1. Manfaat Teoritis
a. Dalam penelitian ini4diharapkan mampu meningkatkan wawasan
pengetahuan dangmengembangkan keilmuan dalam bidang agama dan
memberikan partiSipasidalam meningkatkany kefasihan membaca Al-
Qur’an'sesuai ilmu dengan metode fartilan ba 'da subuh pada santriwati
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan.
b. Sebagai referensi bagi perpustakaan dan informasi tambahan bagi para
santri/dan mahasiswa serta semua pihak yang membutuhkan.
2. Kegunaan Praktis
a. Sebagal motivasi untuk meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an
dengan tartil.
b. Memberikan sumbangsih pemikiran bagi pésantren dalam implementasi
metode fartilan.
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research), yaitu suatu penelitian yang datanya

diperoleh langsung dari responden atau subjek yang terkait. Penelitian



lapangan menuntut peneliti untuk terjun langsung ke lapangan dan
terlibat dengan masyarakat setempat. Sekaligus suna mendapatkan
gambaran yang lebih komprehensif tentang situasi setempat. Dan peneliti
harus memiliki pengetahuan tentang kondisi, situasi, dan pergolakan
hidup partisipan dan masyarakat yang diteliti.
b. Pendekatan Penelitian

Penelitian idl menggunakan:jeniSypendekatan kualitatif. Menurut
Creswell dalam buku “Metodologi Penelitian, Kualitatif” karya J. R.
Raco, £/ bahwa pendekatan kualitatif didefimisikan sebagai suatu
pendekatan untuk mengeksplorasi dan memahami gejala sentral.” Data
yang |diperoleh bersifat deskriptif yang menafsitkan fenomena yang
terjadi dalam himpunan kata bukan berbentuk angka-angka seperti
halnya penelitian kuantitatif.

2. Sumber Data
c. Data Primer

Data primer merupakan sebuah data‘yang diperoleh dari sumber
data yang dimiliki, baik dari individu maupun kelompok seperti hasil dari
wawancara atau pengisian kuesioner.® Data primer yang sering
didapatkan oleh peneliti setelah melakukan suatu interaksi melalui
sebuah wawancara ataupun observasi terhadap narasumber yakni
pengasuh, ustadz dan ustadzah, serta beberapa santriwati Pondok

Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan.

5 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, Karakteristik, Dan Keunggulannya),
(Jakarta: Pt. Grasindo, 2010), Hlm. 7
® Abdul Manab, Penelitian Pendekatan Kualitatif (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), Him. 202.



d.

Data Sekunder

Setelah peneliti sudah mengumpulkan data primer kemudian data
tersebut belum cukup untuk hasil penelitian ini maka peneliti
menggunakan data sekunder. Data sekunder ini berasal dari pengasuh
pondok pesantrem data” sekunder imipberarti suatu data yang telah
diperoleh dari penelitian sebelumnya “atau 'data yang sudah pernah
terkumpul dan dapat diambil dalam penelitian kualitatif meliputi dengan
melihat arsip-arsip, dokumen, literatur yang relevan ataupun kajian yang
ada pada penelitian ini data yang didapatkan namtinya diperoleh pada

data yang sudah tersedia.

3. Teknik Pengumpulan Data

Perolehan data pada penelitian ini menggunakan t€ori Susan Stainback

yakni teknik triangulasi. Dijelaskan bahwa ada tiga teknik pengumpulan

data yakni wawancara, obscrvasi, dan dokumentasi.”

a.

Wawancara

Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk mendapatkan
informasi mengenai kefasihan membaca Al-Qur’an para santriwati
melalui metode tartilan yang diselenggarakan oleh Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan setiap ba’da sholat subuh.

Wawancara tidak terpaku pada satu atau dua informan saja tetapi bisa

7J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, Karakteristik, Dan Keunggulannya), ...,

Hlm. 111



lebih dari itu. Pengumpulan data melalui teknik ini juga memerlukan
waktu dan pelaksanaan yang tepat guna mendapatkan data sebagaimana
yang diharapkan.

Dalam teknik ini, yang menjadi narasumber ialah pengasuh pondok
pesantren, dua ustadz, seorang ustadzah, dan dua santriwati.
. Observasi

Pengumpulaft data dengan<teknik observasi dilakukan dengan
melihat langsung lokasi yang bersangkutan schingga peneliti mampu
menghimpun dan mencatat terkait data yang dibutuhkan sebagai bahan
penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan pengamatan
langsung di lapangan kepada santriwati Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien Bojong Peckalongan saat mengikuti fartilan ba’da subuh
sebagal upaya meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an.
. Dokumentasi

Teknik pengambilan data dengan observasi diperuntukkan untuk
mendapatkan data mengenai profil/pondok<pesantren, sejarah berdirinya
pondok pesantren, visi\ dan misi pondok pesantren, pengasuh dan
asatidz/dzah pondok pesantren, peraturan dan tata tertib pondok
pesantren, struktur kepengurusan pondok pesantren, sarana dan
prasarana, kegiatan, serta jumlah dan keadaan santriwati pondok
pesantren. Adapun pengkajian datanya dalam bentuk berkas tulisan,

gambar, bahkan alat elektronik.
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4. Teknik Analisis Data
Setelah peneliti melakukan pengumpulan data maka tahapan
selanjutnya adalah analisis data yang di dalam kegiatannya adalah
menganalisis data secara berkelanjutan sampai data tersebut tuntas. Menurut
Miles dan Huberman dalam bukuw, yang berjudul “Metode Penelitian
Kualitatif & Kuantitatif” karya Handayaniidkk., bahwa analisis data dibagi
dalam tiga tahap yakni kondensasi data, ‘pemyajian data, dan penarikan
kesimpulan.®
Adapun langkah-langkah dalam menganalisis penelitian ini
diantaranya sebagai berikut’:
a. Kondensasi data
Kondensasi data adalah proses pemilthan, penyederhanaan,
pengabstrakan, dan transformasi data yang mendekati keseluruhan bagian
dari catatan-catatan lapangan secara’ tertulis, transkip wawancara,
dokumen-dokumen, dan materi-materi empiris lainnya. Pada penelitian
ini peneliti mengkondensasi data dengan cara meringkas data. Dengan
meringkas data maka hail wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat

peneliti kaitkan satu sama lain.

8 Handatani DKk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta); Pustaka Ilmu,
2020), Hlm. 163

° Sandu Siyoto Dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian. (Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, 2015), Hlm. 122-124
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b. Penyajian data
Penyajian data diartikan sebagai menyajikan sekumpulan informasi
yang tersusun dan memberi kemungkinan adanya penarikan simpulan
dan pengambilan tindakan. Pada apenyajian data dilakukan
pengklasifikasian data sesuai dengan pokok permasalahan yang diawali
dengan pengkodean pada'setiap sub pokok permasalahan.
c. Penarikan kesimpulan
Penagikan kesimpulan merupakan langkah akhir dari analisis data
yang mana penulis menampilkan kesimpulan dari\data-data yang telah
diperoleh. Yang mana penarikan kesimpulan dapat dilakukan dengan
cara membandingkan kesesuaian pernyataan dari subyek penelitian
dengan makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam
penelitian tersebut.
F. Sistematika Penulisan Data
Sistematika penulisan data memaparkan —secara garis besar
menggambarkan gambaran dari masing-masing bab yang saling berkaitan
sehingga mempermudah dalam memahami /masalah yang dibahas dalam
penelitian serta meminimalisir terjadinya kekeliruan dan kesalahan dalam
penyajian dan penulisannya. Berikut sistematika penulisan proposal ini
diantaranya:
1. Bagian Awal
Pada bagian awal skripsi terdiri dari halaman sampul, halaman judul,

halaman pernyataan keaslian, catatan pembimbing, halaman validasi,
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panduan transliterasi, halaman persembahan, halaman moto, abstrak, kata
pengantar daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran.
. Bagian Isi

BAB 1 Pendahuluan, dimana pada bagian ini menampilkan
keseluruhan isi proposal yang meliputi, latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitiang Kegunaan penelitian, metode penelitian (jenis
penelitian, tempat dafi waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, teknik anpalisis data) dan sistematika penulisan.

BAB 1II Landasan Teori, dimana pada‘ bagian ini menjelaskan
mengenal deskripsi teori penerapan metode tartilam | yang sub bab nya
terdiri dart pengertian penerapan, pengertian metode fartilan, karakteristik
metode |[fartilan, dan keutamaan membaca Al-Qur’an dengan fartil;
deskripsi teori meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an yang sub bab
nya terdifl dari” pengertian meningkatkan, pengertihan fasih, indikator
kefasihan ‘membaca ‘Al-Qur’an; penclitian yang relevan; dan kerangka
berpikir.

BAB III Hasil Penelitian yang berisi mengenai profil tentang tempat
penelitian yaitu Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong
Pekalongan dan hasil penelitian mengenai penerapan metode fartilan dalam
rangka mengingkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an pada santriwati
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan dan faktor

pendukung dan penghambat metode tartilan dalam upaya meningkatkan
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kefasihan membaca Al-Qur’an para santriwati Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien Bojong Pekalongan.

BAB IV Analisis Hasil Penelitian, pada analisis hasil penelitian
terdapat analisis data yang lebih terperinci dari data hasil penelitian, yang

meliputi: Analisis hasil penelitian tentang penerapan metode tartilan ba’da

subuh dalam rangka meni efasihan membaca Al-Qur’an pada

santriwati Pondok P di-ien Bojong Pekalongan dan

analisis fakto ung dan penghambat an metode fartilan ba’da

ngka meningkatkan kefasihan ca Al-Qur’an pada

dok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ie ng Pekalongan.

Kesimpulan dan Saran terdapat kesi n atau jawaban dari

masalah terdapat dalam rumusan masalah telah dikemukakan

sebelu Dan terdapat saran ataupun rekom 1 yang baik untuk
peneliti utnya dan masyarakat.

ari daftar



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai
penerapan metode fartilan ba’da subuh untuk meningkatkan kefasihan
membaca Al-Qur’an pada santfiwati Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien

Bojong Pekalongan, dapat dissmpulkan sebagaiberikut :

1. Penerapan metode fartilan ba’'da subuh. dalam rangka meningkatkan
kefasihan/membaca santriwati Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Bojong Pekalongan. pada tahap pelaksanannya, metode tartilan dimulai
setelah melaksanakan jamaah sholat shubuh langsung di tempat. Pertama,
ustadz yang memimpin tartilan melakukan fawassul, kemudian membaca
Fatihah bersama-sama setelah itu dilanjutkan lanjutan ayat Al-Qur’an yang
sudah dibaca kemarin untuk dilanjutkan. Sang ustadzZ memberikan contoh
terlebih dahulu sepenggal kalimat kemudian santri-santri menirukan sampai
akhir ayat yang di tentukan. Setelah/itu membaca tashdig bersama-sama
dilanjutkan doa ‘bersama-sama setelah itu kadang ustadz juga memberikan
catatan atau beberapa masukan sedikit lalu menutup kegiatan.

2. Dalam penerapannya, metode tartilan ini memiliki faktor pendukung dan
faktor penghambat. Faktor pendukung saat pelaksanaan metode tartilan
ialah adanya ustad yang memimpin dengan kemampuan dan kefasihan
membaca yang memadai dan diutus langsung oleh Abah Yai, adanya sebuah

evaluasi sebentar ketika selesai tartilan yang mana sang ustadz memberi tau

68
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ilmu baru perihal tanda baca asing yang jarang diketahui oleh semua
santriwati, waktu pelaksaan merupakan waktu mustajabnya doa dan
harapan. Adapun faktor penghambat pelaksaan metode fartilan diantaranya
beberapa santriwati yang kesulitan mengatasi rasa kantuk saat ba ‘da subuh.

B. Saran

Dari hasil penelitian u atkan kefasihan membaca Al-Qur’an

melalui metode rarti santriwati Pondok Pesantren
Hidayatul Mubt j iti, terdapat beberapa hal
yang dapat annya antara lain :
1. Bagi Sa ti

elaksanaan metode fartilan lebih bai bisa mengendalikan

isa, mungkin mengindahkan rasa

k sehingga tidak

hasil pe mampu

tuk peneli gga mengkaji

penelitian deng il foku da yang berkaitan dengan

upaya meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an melalui metode

tartilan.
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PEDOMAN WAWANCARA

Peneliti : Fitri Nurul Hidayah
Hari/ tanggal : Kamis, 16 Maret 2023

Waktu 1 15.13

Subjek Penelitian n Hidayatul Mubtadi-Ien

Jong__Pékalqngan

bah/(memut/uskan untuk fhembérlaku artilan ba’da subuh
ntren Hidayatul Mubtadi-Ien Bojo kalongan ?
fasih menurut Abah?

i dilakukannya tartilan ba’da subuh

emilih waktu pelaksanaan tartilan tu ba’da subuh?

buat abah mengam, an dan

an kefasihan bacaan Al-



PEDOMAN WAWANCARA

Peneliti : Fitri Nurul Hidayah
Hari/ tanggal : Kamis, 16 Maret 2023
Waktu

Subjek Penelitian

1. ba_l/’da{ \.'.s.l.lbuﬁ\‘Tm,‘\\g_i\i.iéingsun i Pondok HidayatuL
Bolj'i;;lg_l_l_?élé;longan? |
2. dala yaﬁg dialami selama meimimpin n ba'da subuh?
3. ondisi santri Saat berlangsungnya ta
4. Apa sa diperhatikan dari proses membaca an secara tartil saat
,§upg?

rtilan ba'da subuh dari



PEDOMAN WAWANCARA

Nama : Fitri Nurul Hidayah

Hari/ tanggal : Selasa, 21 Maret 2023

Waktu

Subjek Penelitian

J\/:

1. fasihan nii;énurut ustadzah?

| hag | | .
2. zah mengetahui tlngkat| kefasih embaca al-qur’an
3. ntriwati Pondok Pesantren Hiday ubtadi-ien Bojong

fasih membaca Al-Qur’an?

ihan santriwati rtilan dan

6. Bagaimana ustadzah memutuskan untuk santriwati pindah halaman

selanjutnya?



PEDOMAN WAWANCARA

Peneliti : Fitri Nurul Hidayah

Hari/ tanggal : Senin, 20 Maret 2023

Waktu

Subjek Penelitian

1.
2. ba’da subuh?
3. mbuat kemampuan



PEDOMAN OBSERVASI

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati
pelaksanaan tartilan sebagai upaya Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien

meningkatkan kefasihan membaca santriwati, yang meliputi :

1. Tujuan

Untuk memperoleh informasi ata baik mengenai kondisi fisik maupun

non fisik pelaksanaan tarti i, upaya Pondok Pesantren Hidayatul

b. Lingk isik p"éﬁqu ﬁesan&én | \ _
tika tartilan ba’da subuh berlangsung

d. Prose iatan tarlﬁlan ba’da subuh '|

g berperan aktif dalam pelaksanaa ilan ba’da subuh




PEDOMAN OBSERVASI TARTILAN

(USTADZ)
NO. ASPEK YANG TERLAKSANA TIDAK
DIOBSERVASI TERLAKSANA
Persiapan Pembelajaran
1. | Ustadz memulai tartil N
tawassul :
2. | Ustadz F_atiﬁah

bersama

Ustadz
ir’an yang akan

iwati

2. | Ustadz entikan  bacan
dengan ‘tasydiq”
3. | Ustadz memimpin membaca

Ust
atau masukan

bacaan asing




PEDOMAN OBSERVASI TARTILAN

(SANTRI)
NO. ASPEK YANG TERLAKSANA TIDAK
DIOBSERVASI TERLAKSANA
1. | Santri menempatkan diri dan N
mempersiapkan Al-Qur’an
2. | Santri
bersama ustad
3. | Sanui atikan”dan_
engan ‘. Sekséma \ h ..
4 | Santri kan baicaan yang I| N |
kan sebelumnya
5 enutup bersama
ustadz
6 | Mende

penjelasan




PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Dokumetasi mushola pondok pesantren
2. Dokumetasi kegiatan tartilan ba’da subuh

3. Dokumetasi pelaksanaan wawancara




TRANSKIP WAWANCARA

Narasumber : KH. Abah Abi Abdilah
Jabatan : Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien
Bojong Pekalongan

Hari/tanggal

Pukul

Tempat

Keterangan 1 P (Peneliti)
S (Subjek)

No

idayatul Mubtadi-len ini

merupakan lembaga pendidikan keagamaan sehingga
beberapa anak yang ingin belajar agama itu datang
kemari dan salah satu bagian dari agama adalah Al-
Qur’an. Agar para santri dapat mengenal Al-Qur’an

dengan baik dan mampu membaca Al-Qur’an dengan




benar sesuai aturan yang berlaku maka tartilan
menjadi salah satu metode pembelajaran di pondok

ini.

Apa pengertian fasih menurut Abah?

Berdasakan salah satu sabda Nabi yang artinya: saya
adalah orang yang paling fasih membaca dhot sesuai
vang dikehendaki »Allah. Yang mana dapat
disimpulkan bahwa “Nabi "Muhammad ialah orang
yang paling fasih bacaannya dan fasih dalam
membaca Al-Qur’an itu artinya membaca Al-Qur’an
atau rangkaian huruf hijaiyah sesuai kriteria dan sifat

huruf-huruf hijaiyah tadi.

Apa tujuan dari dilakukannyatattilan ba’da subuh?

Tartikan diadakan biar mereka mendengar. Diberikan
contoh bacaan lewat tartilan dari jus satu sampai
akhir nanti. Sehingga’ guru memberikan contoh

bacaan secara langsung.

Kenapa abah memilih waktu pelaksanaan tartilan

sewaktu ba’da subuh?

waktu habis subuh ini merupakan waktu istajab.
Segala keinginan dan harapan diijabah. Lebih mudah

diserap dalam materi tartilan.

Apa saja yang membuat abah mengamanahkan pada




ustad firman dan ustad sabiq menjadi pemimpin

tartilan ba’da subuh?

Seseorang yang saya tunjuk untuk memimpin tartilan
tentu mereka yang telah paham bagaimana tartilan

dan mampu melakukannya. Mereka juga adalah

Apakah tartilan m upaya meningkatkan

kefasihan babaan Al-Qur’a

Iya. tentu saja tartilan

|
merupakan upaya agar mere

telah berlangsung

ua mendengar dan
menirukan bacaan ustadz. dengan membaca
secara tartil maka akan lebi ningkatkan kehati-
hatian dalam membaca dan juga bisa meningkatkan

efasihan serta k , Al-Qur’an




Narasumber

Jabatan

: Sabiq Bilhaq

Pemimpin Tartilan Ba’da Subuh Pondok Pesantren

Hidayatul Mubtadi-Ien Bojong Pekalongan

Hari/tanggal : Sabtu, 10 November 2023
Pukul :09.15 WIB
Tempat : Ndalem
Keterangan : P (Peneliti)
S (Subjek)
No Pelaku Hasil Wawancara
1 P Kenapa tartilan ba’da subuh itu dilangsungkan di
Pondok HidayatuLL Mubtadi-len Bojong Pekalongan?
S Iya kegiatan itu kami hanya sami'na wa atha'na

kepada pengasuh pondok saja,, tetapi saat pengasuh
yaitu Abah Yai Aby Abdillah mengutus kami untuk
mendampingi kegiatan ini beliau bercerita kepada
kami , pada masa yang lalu beliau pernah mendengar
diantara santri saat membaca Alquran dan bacaan
santri tersebut di pandang dan dinilai Abah Yai
sangat masih kurang dalam hal tajwid dan makharijul
huruf padahal sebagai orang yang sudah dikenal

santri maka paling tidak membaca Alquran annya itu




harus benar dan fasih sesuai kaidah yang berlaku,
oleh karena itu pengasuh Abah Yai berinisiatif
memutuskan untuk mengadakan kegiatan Tartilan ini
agar santri-santri dalam membaca Alquran menjadi

lebih baik dan benar.

Apacsaja kendala yang dialami selama memimpin

tartilan ba'da subuh?

Karena masih pagi yaa.. seperti santri lainnya kadang
masih kantuk karena jaga malam, begadang,dll
sehingga saat membaca ayat/Alquran ada yang salah
tetapi itu bisa diatasi karena santri lainnya seorang
mahasantri jadi bisa mengingatkan yang memimpin
tartilan itu dari pribadi saya,; Kalo dari santri sendiri
kurang lebih sama yakni adanya rasa kantuk sehingga
tidak lantang dan jelas saat melafazkan ayat Qur'an
bersama sama, /dan kami mengatasinya hal tersebut
seperti yang | pernah kami lakukan, saat tartilan
berlangsung kami mengkondisikan santri dengan
duduk seperti duduk tasyahud akhir supaya nanti rasa

kantuknya menjadi hilang.

Bagaimana kondisi santri Saat berlangsungnya

tartilan?

Karena posisi dilaksanakannya tartilan itu ba’daa




subuh jadi memang ada beberapa santri yang masih
ngantuk dan membaca Al-Qur’an tidak lantang.
Meski begitu ada juga yang semangat dan lantang

dalam membaca Al-Qur’an.

Apa saja_vyang diperhatikan dari proses membaca

alquran secaratartil saat tartilan berlangsung?

Kami memfokuskan santri-santri saat membaca ayat
Alquran bisa sesuai tajwid, panjang, pendek, dengung
tidaknya kita fokuskan dan kamipun juga
memerhatikan makharijul huruf santri saat membaca
ayat Alquran dan kesesuaiam 1ibtida', waqaf, dan

gharaibul Qur'an.

Bagaimana proses tartilan ba'da subuh dari awal

sampai akhir?

Kegiatan Tartilan «Kita mulai setelah melaksanakan
jamaah shubuh' langsung di tempat, kami pertama
melakukan tawassul, kemudian membaca Fatihah
bersama-sama setelah itu dilanjutkan lanjutan ayat
Alquran yang sudah dibaca kemarin untuk lanjutan
ini kami memberikan contoh terlebih dahulu
sepenggal kalimat kemudian santri-santri menirukan
sampai akhir ayat yang di tentukan, setelah itu

membaca tashdiq bersama-sama dilanjutkan doa




bersama-sama setelah itu kadang kami memberikan
catatan atau masukan sedikit lalu kami menutup

kegiatan.

P Bagaimana upaya dalam menghadapi kendala yang

telah disebutkan?

asyahud akhir. Karena pada saat yang

... hal tersebut bisa di bilang
I-santri suaranya lantang

bahwa santri sudah




Narasumber : Dwi Firmansyah

Jabatan :Pemimpin Tartilan Ba’da Subuh Pondok Pesantren

Hidayatul Mubtadi-len Bojong Pekalongan

Hari/tanggal : Sabtu, 10 November 2023

Pukul
Tempat
Keterangan
S (Subjek)
No Hasil Wa
1 P Kapan awal mulai tartilan ba buh diberlakukan?
S Sekitar satu setengah tahun y.
2.

Hal ini membuat bacaan saya yang kadang kurang

tepat.
3. |P Bagaimana kondisi santri Saat berlangsungnya
tartilan?
S Beragam. Ada yang ngantuk sehingga membaca

dengan suara lirih ada juga sebagaian yang semangat




mengikuti tartilan dnegan bacaan yang lantang dan

jelas.

Apa saja yang diperhatikan dari proses membaca

alquran secara tartil saat tartilan berlangsung?

Tentu yang diperhatikan selain tajwid dan makhraj

yang diperhatikan dalam tartilan
gatur nafas dan mengatur
pemberhentian. ata

Harus diperhatikan

pemberhentian di tengah- ayat. Tidak boleh

sembarangan harus memperh ayatnya.

Bagaimana proses tartilan subuh dari awal

sampai akhir?

Prosesnya diawali denga wassul, membaca

Fatihah bersama-sama, saya dulu memberi contoh

embaca ayat al- antri yang

ikutinya, ersama-sama,

ian do

Lalu bagaimana upaya dalam menghadapi kendala

yang telah disebutkan?

Ya saya usahakan ndarus terlebih dahulu sebelum

memulai tartilan.




Narasumber

: Lulu Nur Hidayah

Jabatan Ustadzah Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-len
Bojong Pekalongan
Hari/tanggal : Ahad, 8 Oktober 2023
Pukul
Tempat
Keterangan
S (Subjek)

No Hasil Wa a
1 P Apa definisi kefasihan menu tadzah?

S Kefasihan adalah keadaan d seseorang mampu

membaca ayat al-qur’an dengan baik sesuai kaidah

kat kefasihan

S Dengan pelaksannya santriwati ngaji binadzor setiap
pagi dan sore
3 P Apakah semua santriwati Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan sudah
fasih membaca Al-Qur’an?
S Kemampuan membaca Al-Qur’an di pondok




pesantren ini secara umum bervariatif, berbeda satu
dengan yang lain. Ada yang sudah ditahap fasih
membaca dan ada juga yang sudah bisa tetapi belum
fasih. Latar belakang lulusan santriwati menjadi salah
satu faktornya. Ada yang memang sebelum mondok
disini merupakan alumni pondok sehingga sudah
fasib membacaidan ada yang memang baru mondok.
Dan santri yang baru'mondek merupakan santri yang
notabenya dapat dikatakan‘belum lancer membaca al-
qur’an dan perlunya perbaikan makhraj huruf, tajwid,

dan panjang pendeknya.

Adakah perbedaan kefasihan santriwati dari sebelum

adanya tartilan dan sesudah adanya tartilan?

Alhamdulillah sudah ada perkembangan pada santri,
dari segi tajwid, kefashihan" membaca dan
kekhusyukan membaca® Al-Qur’an. Santriwati yang
mengalami peningkatan bisa dilihat ketika kegiatan
menyimak atau mendengar bacaan dari santriwati.
Misal di grade angka. Santri yang awalnya 5% pasti
sadar atau tidak sadar mengalami peningkatan sekitar

8% atau 10% jika rutin ikut melakukan tartilan.

Apakah tartilan ba’da subuh ini efektif?

Alhamdulillah efektif. Tetapi semuanya tergantung




dan kembali lagi pada niat awal santriwati.

P Bagaimana ustadzah memutuskan untuk santriwati

pindah halaman selanjutnya?

S Santriwati yang telah dirasa sudah baik dalam

melantunkan ayat al-qur’an maka ia bila lanjut ke

ya. Adapun syaratnya yaitu apabila

um bacaan, tajwid, panjang




Narasumber : Dwi Mamduh Haiati

Jabatan : Santriwati Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-len

Bojong Pekalongan

Hari/tanggal : Senin, 9 Oktober 2023
Pukul
Tempat
Keterangan

S (Subjek)

Kendala saat t

Apa yang kam at dari tartilan?

Bagaimana pendapat kamu tentang pelaksanaan

tartilan ba’da subuh?

S Sangat baik

3. |P Apakah tartilan ba’da subuh yang sekarang berjalan
membuat kemampuan membaca al-qur’an kamu

meningkat?




Iya. saya jadi lebih berhati-hati dalam membaca al-

qur’an setiap harinya.

Apa yang kamu rasakan saat pelaksanaan tartilan

ba’da subuh?

Kadang ngantuk

tartilan ini?

sulit dihindari ketika tartilan

ba’da ‘subuh adalah r

r )y 9 b

"Apa kelebihan tartilan ini?

‘Setiap kali tartilaﬁl saya patkan ilmu baru
| | '
tentang bacaan-bacaan asing

sebelumnya belum

saya ketahui dan telah saya | n.




Narasumber : Hawin Fadna

Jabatan : Santriwati Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien
Bojong Pekalongan
Hari/tanggal : Senin, 9 Oktober 2023
Pukul
Tempat
Keterangan
S (Subjek)
No | Pelaku Hasil Wawancara
1. |P Adakah kamu mengalami

Qur’an?

3. |P Apakah tartilan ba’da subuh yang sekarang berjalan
membuat kemampuan membaca al-qur’an kamu

meningkat?

S Sedikit demi sedikit saya mengalami perubahan pada

meningkatnya kemampuan membaca saya

4. |P Apa yang kamu rasakan saat pelaksannaan tartilan




ba’da subuh?

Kadang ngantuk

Apa kekurangan tartilan ini?

1. Sulit konsentrasi. Karena dari awal kadang saya

sudah ngantuk, membuat saya sulit konsentrasi

ca Al-Qur’an sewaktu tartilan ba’da

. Jadwal he.i'i‘d,_seti nya. Sebagai seorang

id atau datang bulan

- perempuan pasti menga

Cdi tiap bulannyaf’Dan ini di salah satu faktor

|
yang menjadi p|engham

an membuat kita

seringkali tertinggal be halaman karena

sedang haid

‘| Apa kelebihan tartilan ini2




CATATAN HASIL OBSERVASI

Hari dan tanggal : Jum’at, 6 Oktober 2023

Waktu : 13.45 WIB

Peneliti melakukan ob dengan penelitian dan juga bertemu

mengadakan janji beberapa pihak yang

Hari dan tang 1 Sabtu, 7 Oktober 2023
Wak

impin tartilan
ba’da subuh di ruang utar kegiatan tartilan mulai
dari awal mulatartilan dilaksanakan, tahap-tahap tartilan, kendala dalam
memimpin tartilan dan cara mengatasinya, serta efek dari tartilan ba’da subuh ini

terhadap kefasihan membaca santri. Tak lupa peneliti meminta izin untuk

mengambil gambar bersama ustadz saat pelaksanaan wawancara.



Hari dan Tanggal : 8 November 2023

Waktu :15.30 WIB

Peneliti melakukan wawancara dengan ustadzah pondok pesantren yang

menyimak bacaan santri. Peneliti _menanyakan seputar keadaan kefasihan

santriwati, aspek kefasihan bac i tartilan pada perubahan kemampuan

dan kefasihan membaca

wawancara dengan 1 dapun pertanyaan

yang diajukan ¢ r bacaan santriwati a lami kesulitan atau

mereka.



DOKUMENTASI




Proses kegiatan tartilan Ba’da Subuh



e

Wawancara dengan h selaku pemimpin tartilan

Wawancara dengan Ustad Sabiq Bilhaq selaku pemimpi ilan Ba’da Subuh

Wawancara dengan ustadzah Lulu Nur Hidayah, S.Pd



Wawancara dengan santriwati Dwi Mamduh Haiati
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